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1.1 Latar Belakang 
Kandidiasis adalah infeksi fungal yang disebabkan oleh Candida albicans, 
sebuah jamur yang merupakan bagian dari flora normal di rongga mulut. Faktor 
predisposisi dari kandidiasis yang terdapat pada rongga mulut meliputi faktor 
lokal ( xerostomia, oral hygiene yang buruk), diabetes mellitus, anemia defisiensi 
besi, penyakit kronis, malignansi, antibiotik,   kortikosteroid dan obat 
immunosupressan lainnya, radiasi, hipoparatiroidism, Addison’s disease dan cell 
mediated immunodeffiency. Selain itu, kandidiasis di rongga mulut adalah infeksi 
oportunistik awal yang menimpa di sekitar dua pertiga pasien dengan atau resiko 
tinggi terkena infeksi HIV. Kandidiasis di rongga mulut mempunyai spektrum luas 
dalam manifestasi klinisnya. Kandidiasis diklasifikasikan sebagai, yang utama, 
terdiri dari infeksi yang terlokalisasi ke daerah dan daerah perioral dan yang 
sekunder, terdiri dari lesi oral penyakit mukokutan sistemik  (Laskaris, 2003). 
Di dunia, Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman 
hayati terbesar kedua setelah Brazil. Potensi hayati yang besar ini perlu 
dieksplorasi untuk bisa bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan rakyat 
(Katrin, 2012).  
Salah satu tumbuhan di Indonesia yang perlu dieksplorasi adalah tanaman 
cincau. Daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) telah lama dijadikan 
bahan baku minuman cincau yang berkhasiat untuk mengobati demam, sakit 
perut atau kembung, radang, serta dapat menurunkan tekanan darah dan 
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menurunkan panas dalam. Zat pada tanaman cincau yang meimbulkan efek 
tersebut adalah saponin  dan flavonoid (Katrin, 2012). 
Flavonoid telah diteliti dapat berkontribusi untuk resistensi penyakit, baik 
sebagai antifungi yang konstitutif atau sebagai phytoalexins. Kemampuan luas 
mereka untuk menghambat pertumbuhan spora patogen tanaman membuat 
mereka diusulkan juga untuk melawan patogen jamur pada manusia (Harborne 
dan Williams, 2000). 
 Saponin adalah komponen bioaktif yang umumnya diproduksi oleh 
tanaman. Saponin mempunyai aktivitas biologi yang meliputi antibakterial, 
antifungal, antiviral dan antitumor. Adanya aktivitas ini disebabkan karena 
saponin dapat berinteraksi dengan sel membran ( Thakur et al. 2011). 
 Pengobatan menggunakan obat herbal mengandung keuntungan, yaitu 
pasien tidak akan mengalami efek samping sehebat  seperti mengkonsumsi obat 
sintesis. Selain itu, obat herbal pada umumnya mengandung lebih dari satu 
khasiat. Hal itu karena obat ini dibuat dari tumbuhan, dan beragam khasiat yang 
berada dalam tumbuhan tersebut akan keluar. Jangka waktu penyembuhan 
dengan obat herbal umumnya memang lebih lama dibandingkan dengan obat 
sintesis. Namun, efek sampingnya rata-rata relatif lebih kecil  (Melcher dan 
Subroto, 2006).  
 
1.2 Rumusan masalah 
  Adakah efek antifungi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 





1.3 Tujuan penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
  Mengetahui efektivitas ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) sebagai antifungi terhadap candida albicans secara in vitro. 
1.3.2 Tujuan khusus 
  1.   Untuk mengetahui Kadar Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daun 
cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) terhadap Candida albicans.  
  2. Untuk mengetahui Kadar Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun cincau 
hijau rambat (Cyclea barbata Miers) terhadap Candida albicans. 
 3.  Untuk mengetahui hubungan antara pemberian konsentrasi ekstrak 
daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) dengan Kadar Bunuh Minimum 
(KBM) dan Kadar Hambat Minimum (KHM). 
 
1.4 Manfaat penelitian 
1.4.1 Manfaat akademik 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
penelitian lebih lanjut dalam pemgembangan obat herbal antifungi yang efektif 
dan murah dari ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers)  
khususnya dalam bidang kedokteran gigi.  
  1.4.2 Manfaat praktis 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 
pengobatan alternatif untuk pencegahan kandidiasis dan obat antifungi yang 








2.1  Candida albicans 
2.1.1  Taksonomi Candida albicans 
Taksonomi dari Candida albicans ( Dinakaran, 2008) 
Kingdom  : Fungi 
Phylum : Ascomycotina 
Class  : Saccharomycotes 
Ordo  : Saccharomycetales 
Family  : Saccharomycetaceae 
Genus  : Candida 
Spesies : Candida albicans 
2.1.2  Morfologi dan Karakteristik Umum Candida albicans 
Candida albicans adalah jamur dimorfik yang ada sebagai komensal dari 
hewan berdarah panas termasuk manusia. Candida albicans dapat 
menyebabkan berbagai infeksi, tergantung pada sifat dari host yang mendasari 
infeksi. Oleh karena itu, infeksi Candida albicans (kandidiasis) sangat jarang 
terjadi pada orang sehat.  
Sebuah gambaran menarik dari Candida albicans adalah kemampuannya 
untuk tumbuh dalam dua cara yang berbeda, reproduksi dengan tunas yang 
kemudian membentuk ellipsoid bud dan dalam bentuk hifa, yang dapat secara 




Transisi antara dua fenotipe dapat diinduksi secara in vitro ketika 
menanggapi beberapa isyarat lingkungan seperti pH, suhu atau senyawa 
senyawa yang berbeda seperti Nacetylglucosamine atau prolin. Namun, kriteria 
yang paling penting untuk patogenisitas adalah induksi bentuk miselium oleh 


















Gambar 2.1 Transisi morfologi dari Candida albicans (Molero, et al. 1998). 
Candida albicans dapat terbagi dalam tiga bentuk, yaitu sel ragi (juga 
dikenal sebagai blastospora), sel pseudohyphal dan true hyphal cells. Sel ragi 
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berbentuk bulat sampai ovoid dan terpisah dengan mudah dari satu sama lain . 
Sel pseudohyphal berbentuk memanjang, sel ellipsoid raginya tetap melekat satu 
sama lain dan biasanya tumbuh dalam pola percabangan yang memfasilitasi 
pencarian makanan untuk nutrisi dari sel tua dan koloni. True hyphal cells 
panjang dan sangat terpolarisasi, dengan sisi sejajar dan tidak ada konstriksi 
yang jelas antar sel (Berman dan Sudbery, 2002). 
  
Gambar 2.2 Gambaran tiga bentuk sel Candida albicans (Berman dan Sudbery, 2002).  
 Candida albicans mempunyai struktur dinding sel yang kompleks dan 
dinamis, tebalnya 100-400 nm. Dinding sel Candida albicans terdiri dari lima 
lapisan yang berbeda. Komposisi primernya terdiri dari berbagai polisakarida 
seperti glukan, mannan, dan khitin. Glukan dan mannan, keduanya terutama 
memberi struktur sel, sedangkan yang terakhir, mannan, yang merupakan 
protein, turut berperan dalam membentuk antigen utama organisme (Segal dan 
Bavin.1994). 
 Lapisan luar dinding sel Candida albicans terdiri dari mannoprotein yang 
terglikosilasi kuat, yang berasal dari permukaan sel. Lapisan ini terlibat dalam 
pengenalan antar sel (cell to cell recognition events), menentukan sifat 
permukaan sel dan berperan penting dalam interaksi dengan hospes. Lapisan 
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dalam terdiri dari β-glukan dan khitin. β -glukan ini merupakan komponen utama 
Candida albicans, meliputi sekitar 50—60% berat dinding selnya. Meskipun khitin 
hanya meliputi 1—10% berat dinding selnya, tetapi zat ini merupakan konstituen 
dinding sel Candida albicans yang penting. Khitin terdistribusi pada septa antara 
kompartemen sel independen, budding scar, cincin antara sel induk dan 
tunasnya (blastospora). Kekuatan mekanis dinding sel Candida albicans 
ditentukan oleh lapisan dalam ini. Selain glukan, mannan, dan khitin, dinding sel 
Candida albicans juga terdiri atas protein sekitar 6-25% dan lipid sekitar 1-7% 
(Tjampakasari.2006) 
 Dinding sel C. albicans merupakan sebuah struktur elastis yang 
menyediakan perlindungan fisik dan dukungan osmotik, serta menentukan 
bentuk sel. Dinding sel adalah mediator utama interaksi antara sel jamur dan 
substrat hospes. Interaksi ini mengakibatkan terjadinya proses adhesi ke jaringan 
hospes dan diperkirakan sebagai salah satu faktor virulensi penting dalam 
perkembangannya menjadi organisme patogen (Umeyama dan Kaneko. 2006). 
    
 Gambar 2.3 Struktur dinding sel Candida albicans (Segal dan Bavin, 1994) 
 Nukleus dipisahkan dari sitoplasma oleh membran yang terdiri dari dua 
lapisan. Semua DNA kromosom tersimpan dalam nukleus, tersimpan dalam 
serat-serat kromatin. Nukleus juga berperan didalam reproduksi Candida 
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albicans. Sitoplasma pada Candida albicans berisi mikrotubul dan mikrofilamen. 
Mikrofilamen berperan penting  dalam terbentuknya perpanjangan hifa (Reiss et 
al. 1992). 
 Membran sel C. albicans seperti sel eukariotik lainnya terdiri dari lapisan 
fosfolipid ganda. Membran protein ini memiliki aktifitas enzim seperti mannan 
sintase, khitin sintase, glukan sintase, ATPase, dan protein yang mentransport 
fosfat. Terdapatnya membran sterol pada dinding sel memegang peranan 
penting sebagai target antimikotik dan kemungkinan merupakan tempat 
bekerjanya enzim-enzim yang berperan dalam sintesis dinding sel (Reiss et 
al.1992). 
 Mitokondria pada Candida albicans merupakan pembangkit daya sel. 
Dengan menggunakan energi yang diperoleh dari penggabungan oksigen 
dengan molekul-molekul makanan, organel ini memproduksi ATP 
(Tjampakasari.2006).  
 
2.2 Kandidiasis Oral 
Kandidiasis sejauh ini merupakan infeksi fungal pada oral yang paling 
sering terjadi pada manusia dan memiliki ciri klinis yang bervariasi. Hal ini 
membuat pelaksanaan diagnosa menjadi sulit. Sebanyak 30%-50% manusia 
memiliki organisme ini didalam rongga mulutnya tetapi tidak  menimbulkan  
infeksi. Jumlah organisme Candida albicans dalam rongga mulut  semakin 
banyak sesuai dengan bertambahnya usia. Candida albicans dapat mencapai 
jumlah 60% dalam rongga mulut seorang pasien berusia 60 tahun, tanpa 
menimbulkan infeksi pada oral mukosa. Setidaknya terdapat tiga faktor umum 
yang menentukan apakah terdapat bukti terjadinya infeksi: 
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1.    Status imun dari host 
2.    Kondisi lingkungan rongga mulut 
3.    Keberadaan Candida albicans 
Dahulu kandidiasis hanya dianggap menginfeksi manusia yang terkena 
penyakit lain. Namun, sekarang ditemukan bahwa kandidiasis dapat berkembang 
pada orang yang sehat. (Neville, 2002) 
2.2.1  Klasifikasi dan Gejala Klinis 
Kandidiasis pada mukosa oral menimbulkan bermacam macam variasi 
pada tanda tanda klinisnya. Adapun kandidiasis bisa dikelompokkan sebagai 
berikut : 
1.    Pseudomembran kandidiasis. 
Infeksi Candida albicans yang paling mudah untuk dikenali adalah 
pseudomembran kandidiasis, biasa juga disebut thrush. Pseudomembran 
kandidiasis dikarakteristikkan dengan adanya plak yang berbentuk seperti keju 
atau dadih dari susu pada mukosa rongga mulut. Komposisi plak putih tersebut 
adalah kumpulan hifa yang menyusut, yeast , sel epitel deskuamatif, dan debris. 
Plak tersebut dapat dihilangkan dengan cara menyobeknya dengan kain kasa 
kering atau dengan ujung lidah. Setelah dihilangkan, mukosa yang berada 
dibawah plak tersebut akan terlihat normal dengan warna kemerahan. 
Pseudomembran kandidiasis dapat diawali dengan adanya pemaparan antibiotik 
berspektrum luas atau sebagai dampak dari sistem imun pasien seperti yang 
terlihat pada pasien dengan leukemia atau HIV. 
Gejala yang sering timbul, biasanya ringan, terdiri dari sensasi terbakar 
atau rasa tidak nyaman pada rongga mulut.  Plak terdistribusi pada mukosa 
bukal, palatum, dan dorsal lidah.             
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2.    Erythematous kandidiasis 
Pasien dengan erythematous kandidiasis tidak menunjukkan plak putih 
sebagai ciri klinis. Beberapa ciri klinis yang dapat muncul adalah kandidiasis 
atrofi akut atau rasa sakit pada mulut.  Hal ini biasanya disebabkan oleh antibiotik 
berspektrum luas. Pasien sering merasa mulut mereka terasa panas. Sensasi 
rasa panas ini biasanya diikuti dengan hilangnya papila filiformis pada bagian 
dorsal lidah.  Bentuk erythematous yang lain biasanya asimptomatik dan kronik. 
Termasuk kondisi atrofi pada papila sentral lidah atau median rhomboid glossitis. 
Secara klinis, atrofi papilla sentral muncul sebagai pembatas daerah 
erythematous yang mengenai garis tengah posterior dorsal lidah dan sering 
asimptomatik.  Erythema terjadi dikarenakan hilangnya papila filiformis pada area 
ini. Lesi biasanya simetri, permukaannya halus hingga berlobus. 
3.    Kronik hiperplastik kandidiasis 
Pada beberapa pasien dengan kandidiasis oral, terdapat plak putih yang 
tidak dapat dihilangkan dengan dikerok, dalam kondisi ini istilah yang digunakan  
adalah kronik hiperplastik kandidiasis. Organisme Candida dapat menyebabkan 
lesi hiperkeratosis. Lesi tersebut biasanya berlokasi di mukosa bukal anterior dan 
tidak dapat dibedakan dari leukoplakia.   
4.    Kandidiasis mukokutan 
Kandidiasis oral yang parah dapat terlihat sebagai komponen dari 
kelainan imunologi yang disebut sebagai kandidiasis mukokutan. Masalah imun 
biasanya muncul awalnya ketika pasien mulai terinfeksi kandida pada mulut, 
kuku, kulit, dan permukaaan mukosa lainnya. Lesi pada rongga mulut muncul 
dengan bentuk tebal, berupa plak putih yang tidak dapat dikerok ( kronik 
hiperplastik kandidiasis)  (Neville, 2002).  
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2.2.2  Patogenesis dan Temuan Patologis 
Mekanisme pertahanan tubuh pada integumen/kulit yang utuh merupakan 
perlawanan pertama terhadap infeksi Candida albicans Hal-hal yang memicu 
maserasi/pelunakan pada kulit akan memunculkan tempat potensial untuk invasi 
Candida albicans, bahkan pada individu yang sehat.  
Sel dendritik berperan dalam mempertahankan integritas kulit dan 
mukosa. Bila Candida albicans  menginvasi dermis atau masuk ke aliran darah, 
sel leukosit polymorphonuclear (sel PMN) berperan penting pada pertahanan 
tubuh karena sel PMN mampu merusak pseudohifa, memfagositosis dan 
membunuh blastopora.  
Berdasarkan penelitian, enzim mieloperoksidase, hydrogen peroksida, 
dan anion superoksida merupakan mekanisme utama untuk membunuh Candida 
albicans secara intraseluler. Di samping itu, neutrofil, monosit dan eusinofil juga 
memiliki fungsi fagositosis seperti sel dendritik. Tetapi, neutrofil dan monosit 
hanya sedikit mempunyai mieloperoksidase, dimana hal ini menentukan 
kapasitas untuk membentuk hidrogen peroksida dan anion superoksida untuk 
membunuh Candida albicans dengan efektif. Sel-sel lain seperti sel endothelial 
dan sel epitel juga dapat menelan organisme, namun tidak memiliki efek 
membunuh secara langsung (Neville, 2002). 
2.2.3  Penatalaksanaan 
Penentuan diagnosis dapat didukung dengan cara melakukan identifikasi 
blastopora dan pseudohifa pada pewarnaan smear dari lesi. Kultur biasanya 
dilakukan pada Sabouraud’s medium dengan pewarnaan histologi  Periodic-acid 
schiff (PAS). Perawatan dari kandidiasis antara lain dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, antara lain:  mengurangi merokok, merawat faktor predisposisi 
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atau faktor yang memicu timbulnya kandidiasis, meningkatkan OH, dan 
pemberian obat antifungal ( Scully, 1999). 
Pemberian obat-obatan antifungal juga efektif dalam mengobati infeksi 
jamur. Terdapat dua jenis obat antifungal, yaitu obat anti fungal topikal dan 
sistemik. Pada awal abad 20 digunakan gentian violet untuk pengobatan 
antifungal topikal, namun karena perkembangannya yang telah menjadi  resisten 
dan adanya efek samping seperti meninggalkan stain pada mukosa oral, obat itu 
diganti dengan Nystatin yang ditemukan pada tahun 1951 dan Amphotericin B 
pada tahun 1956. Obat-obat tersebut bekerja dengan mengikat sterol pada 
membran sel jamur dan mengubah permeabilitas membran sel. Nystatin 
merupakan obat antifungal yang paling banyak digunakan. Obat antifungal 
sistemik digunakan pada pasien yang tidak mempan terhadap antifungal topikal 
dan pada resiko tinggi menderita infeksi sistemik (Zunt, 2000). 
 
2.3     Cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers)    
2.3.1  Taksonomi cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers)   
Dalam tatanama atau sistematika (taksonomi) tumbuhan, cincau 
diklasifikasikan sebagai berikut (Ananta. 2000). : 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotilediae 
Ordo  : Ronales 
Famili  : Manispermaceae 
Genus  : Cyclea 
Spesies : Cyclea barbata Miers 
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2.3.2  Daerah asal dan penyebaran daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers)  
  Cyclea barbata (Menispermaceae) secara resmi dipublikasi oleh Miers di 
tahun 1871 (Contrib. Bot. 3: 237),  berdasarkan pada koleksi tanaman yang 
dibuat oleh Wallich dari Burma dan Taong Dong (wall. Cat. No. 4978 Aa and 
4978E respectively, 1831-1832). Cyclea barbata terdistribusi di wilayah Malaysia 
dan tersebar juga di pulau pulau sekitarya seperti Java, Burma, Siam, 
Cochinchina and is Assam in India ( Manilal et.al, 1984). 
2.3.3  Morfologi Cincau Hijau Rambat (Cyclea barbata Miers) 
 
Gambar 2.4 Tanaman Cincau Hijau Rambat (Cyclea barbata Miers) 
 Daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) berbentuk perisai, 
bagian tengahnya melebar berbentuk bulat telur, sehingga keseluruhan 
bentuknya menyerupai jantung. Permukaan bawah daun berbulu halus dan 
permukaan atasnya berbulu kasar serta jarang. Panjang daun bervariasi antara 
60-150 mm dan mempunyai tulang daun menjaring. (Pitojo, 1998)  
 Bunga tanaman ini tumbuh dari ketiak daun atau kadang-kadang dari 
batangnya. Bunga jantan berwarna hijau muda yang panjangnya 30-40 mm dan 
memiliki kelopak 4-5 buah, sedangkan bunga betina lebih kecil dengan panjang 
0,7- 1,0 mm dan mempunyai daun kelopak 1-2 buah dan memiliki 1-2 helai 
mahkota bunga. Benang sari terdiri dari satu tangkai sari dengan kepala 
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bergerombol di ujungnya. Buah tanaman Cyclea barbata L. Miers berbentuk 
bulat seperti kopi dan agak berbulu, setiap buah mengandung 1-2 biji yang keras 
berbentuk bulat telur (Sunanto, 1995).  
2.3.5  Kandungan Daun Cincau Hijau Rambat (Cyclea barbata Miers) 
 Daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) mengandung gizi 
sebagai berikut: energi 122 kkal, protein 6,0 gram, lemak 1,0 gram, karbohidrat 
26,0 gram, serat kasar 6,23 gram, kalsium 100 mg, fosfor 100 mg, zat besi 3,3 
mg, nilai vitamin A 107,50 S.I, vitamin B1 80 mg, vitamin C 17 mg, air 66,0 gram 
(Pitojo. 2008). Selain itu daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) juga 
mengandung banyak pati dan alkaloid cycleine yang bisa menyebabkan rasa 
pahit. Komponen alkaloid yang terkandung pada cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) lebih banyak daripada yang terdapat pada cincau hitam 
(Herawati, 2005). 
Daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) telah diteliti mengandung 
saponin dan flavonoid. Daun cincau memiliki kandungan klorofil yang relatif tinggi 
(hampir sama dengan bayam dan pegagan), dan klorofil tersebut ternyata dapat 
larut dalam air. Daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) juga diketahui 
memiliki efek anti bakteri yang setara dengan tetrasiklin terutama terhadap 
bakteri disentri Shigella dysentryae (Wikynikita, 2011).  
2.3.6  Manfaat Daun Cincau Hijau Rambat (Cyclea barbata Miers)  
 Secara tradisional tanaman cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) 
mempunyai efektivitas sebagi obat penurun panas, obat radang lambung, dan 
penurun tekanan darah tinggi. Efek anti radang pada cincau hijau disebabkan 
kandungan flavonoid yang berfungsi sebagai antipiretik dan anti radang (Katrin et 
al, 2012).  
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 Berdasarkan hasil penelitian cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) 
yang meliputi gel cincau hijau, batang dan akar mempunyai kemampuan 
menghambat proliferasi sel kanker, anti alergi, anti inflamasi  dan imunosupresan 
( Herawati, 2005).  
 
2.4  Flavonoid 
 Flavonoid ditemukan pada buah, sayur, kacang, biji, batang dan bunga, 
seperti pada teh, wine, propolis dan madu. Fungsi flavonoid dalam bunga adalah 
untuk memberikan warna menarik bagi penyerbuk tanaman ( Cushnie dan Lamb, 
2005). 
Pada daun, senyawa ini dipercaya untuk meningkatkan fungsi fisiologis 
kelangsungan hidup tanaman, salah satunya untuk melindungi tanaman dari  
jamur patogen dan UV-B radiasi. Selain itu, flavonoid terlibat dalam 
fotosensitisasi, transfer energi, tindakan hormon pertumbuhan tanaman dan 
pengatur pertumbuhan, kontrol respirasi dan fotosintesis, morfogenesis dan 
penentuan seks ( Cushnie dan Lamb, 2005).  
Kemampuan luas flavonoid untuk menghambat perkecambahan spora 
patogen tanaman, telah membuat mereka juga diusulkan untuk digunakan 
melawan patogen jamur manusia (Harborne dan Williams,  2000). 
Menurut penelitian, flavonoid secara luas terdapat pada tanaman yang 
dapat dikonsumsi dan sebelumnya telah digunakan dalam pengobatan 
tradisional, sehingga mereka cenderung memiliki toksisitas minimal. Saat ini, 
subjek medis penelitian tentang flavonoid meningkat. Flavonoid dilaporkan 
memiliki banyak kegunaan, termasuk aktivitas anti-inflamasi, aktivitas estrogenik, 
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enzim penghambat aktivitas antimikroba, antialergi, aktivitas antioksidan, 
kegiatan vaskular dan aktivitas antitumor sitotoksik ( Cushnie dan Lamb, 2005). 
 
2.5 Saponin 
 Saponin adalah komponen bioaktif yang umumnya diproduksi oleh 
tanaman. Saponin mempunyai aktivitas biologi yang meliputi antibakterial, 
antifungal, antiviral dan antitumoral. Adanya aktivitas ini disebabkan karena 
saponin dapat berinteraksi dengan sel membran ( Thakur et al. 2011). 
 Senyawa polar yang tertarik dalam ekstrak ethanol seperti saponin, dan 
flavonoid mempunyai target aktivitas pada sel jamur dengan membentuk 
senyawa kompleks dengan sterol dari dinding sel, dan selanjutnya 
mempengaruhi permeabilitas membran sel, sintesis asam nukleat, fosforilasi 
oksidatif dan transport elektron yang mengakibatkan gangguan metabolisme dan 
penghambatan pertumbuhan jamur (Viaza, 1991). Mekanisme aksi dari saponin 
dan flavonoid ini dapat juga menyebabkan kematian sel (Kumalasari dan 
Sulistyaningsih.2011). 
Nama saponin diambil dari Genus suatu tumbuhan yaitu Saponaria, akar 
dari famili Caryophyllaceae dapat dibuat sabun. Saponin juga bisa didapatkan 
dalam beberapa famili tumbuhan yang lain. Peran saponin pada tumbuhan 
adalah untuk proteksi melawan patogen (Price et al. 1987). 
 Saponin adalah glikosida yang aglikonnya disebut sapogenin. Sapogenin 
mengikat sakarida yang panjangnya bervariasi dari monosakarida. Monosakarida 
yang sering dijumpai pada saponin  adalah D-Glukosa, D-Galaktosa2, D-
Fructose, 3-methyl-D-glucose, D-xylose, L-arabinose, L-rhamnose, L-fucose, D-
apiose, and D-chinovose ( Thakur et al. 2011).  
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 Saponin terbagi menjadi 3 grup utama : 
 
Gambar 2.5 Steroid Neutral Class ( Thakur et al. 2011) 
 
Gambar 2.6 Steroid Alkaloid Class ( Thakur et al. 2011) 
 
Gambar 2.7 Triterpenoid Class ( Thakur et al. 2011) 
Pada saponin terdapat dua kelas utama dari Aglycon yaitu Steroid dan 
Triterpenoid (gambar. 1-3). Kelas Steroid terdiri dari dua macam yaitu Netral 
(gambar. 1) dan yang kedua Alkaloid Steroid (gambar. 2). Triterponoid saponin 
ditemukan terutama pada tanaman dikotil, sedangkan steroid saponin banyak 




2.6 Mekanisme kerja zat anti fungal 
Mekanisme kerja zat anti fungal adalah dengan cara menghambat 
metabolisme, mengakumulasi globula lemak di dalam sitoplasma sel, 
mengurangi jumlah mitokondria, merusak membran nukleus dan mereduksi 
miselium, sehingga terjadi pemendekan pada ujung hifa dan miselium lisis 
(Nurmansyah, 2004). 
Ketokonazol, merupakan obat antifungal turunan imidazol sintetik dengan 
struktur mirip mikonazol dan klotrimazol yang mempunyai efek penyembuhan 
klinis dan mikologis sebesar 85-95%. Mekanisme kerja ketokonazol yaitu  
dengan menghambat enzim P-450 sitokrom sehingga mengganggu sintesis 
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Ekstrak Ethanol Daun cincau hijau 




Ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) akan 
menghasilkan kandungan berupa flavonoid dan saponin. Flavonoid dan saponin  
bekerja menghambat dan membunuh Candida albicans dengan cara membentuk 
senyawa kompleks dengan sterol dari dinding sel dan selanjutnya mempengaruhi 
permeabilitas membran sel, sintesis asam nukleat, fosforilasi oksidatif dan 
transport elektron yang mengakibatkan gangguan metabolisme dan 
penghambatan pertumbuhan jamur. Hal ini kemudian akan mampu menghambat 
pertumbuhan Candida albicans dan mampu membunuh Candida albicans. 
 
3.2 Hipotesis 
Ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) efektif sebagai 


















4.1 Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah post test only control 
group design. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian true eksperimental 
yaitu menguji efektivitas anti fungi dari daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) terhadap Candida albicans secara in vitro. Untuk pengujian efek antifungi 
digunakan metode uji dilusi tabung (tube dilution test) untuk menghitung KBM ( 
Kadar Bunuh Minimum) yang dibagi dalam 2 tahap yakni pengujian bahan dan 
tahap penanaman. Tahap pengujian bahan digunakan untuk menentukan Kadar 
Hambat Minimal (KHM) dengan cara melihat tingkat kekeruhan pada medium 
broth. Apabila ekstrak keruh dan pekat, maka pengukuran KHM dapat dilakukan 
dengan metode lain, salah satunya dilusi agar. Tahap penanaman adalah 
penanaman dengan cara streaking (penggoresan) pada SDA plate serta 
penghitungan CFU (Colony Forming Unit) untuk mengetahui Kadar Bunuh 
Minimal (KBM).  
 
4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 






4.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi untuk penelitian ini adalah jamur Candida albicans. Sampel 
penelitian yang digunakan adalah jamur Candida albicans Strain 039-ST. 
 
4.4  Estimasi Pengulangan Sampel 
 Jumlah estimasi pengulangan sampel yang digunakan dalam penelitian 
dihitung dengan menggunakan rumus : 
p ( n-1 ) ≥ 15 
 Keterangan : 
 n = jumlah pengulangan yang diperlukan 
p = jumlah perlakuan  
 Penelitian ini menggunakan 6 konsentrasi ekstrak daun cincau hijau 
rambat (Cyclea barbata Miers) , satu kontrol negatif dan satu kontrol positif (p= 
6+2 = 8), maka didapatkan jumlah pengulangan: 
 
p ( n-1 ) ≥ 15 
8 ( n-1 ) ≥ 15 
8n – 8   ≥ 23 
8n  ≥ 23 
n ≥ 2,875 
n = 3 
Jadi pada penelitian ini akan diberikan 8 macam perlakuan dan 3 kali 





4.5  Variabel Penelitian 
4.5.1  Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun 
cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) yang dibuat bervariasi. Dibuat 6 
macam konsentrasi ekstrak, 25%, 22,5%, 20%, 17,5%,15% dan 12,5%.   
4.5.2  Variabel Tergantung 
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah pertumbuhan Candida 
albicans yang dilihat dari tingkat kekeruhan tabung dan jumlah koloni Candida 
albicans yang tumbuh pada SDA plate dari masing masing perlakuan. 
 
4.6 Definisi Operasional 
Pada penelitian yang dimaksud dengan : 
a. Daun cincau adalah daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) 
yang masih segar berwarna hijau dan dalam keadaan bersih yang 
didapatkan dari UPT Materia Medika, Dinas Kesehatan Propinsi Jawa 
Timur. 
b. Sediaan ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) 
merupakan hasil ekstraksi ethanol 96% terhadap daun cincau hijau 
rambat (Cyclea barbata Miers) 
c. Isolat Candida albicans adalah Candida albicans yang ditanam pada 
agar miring SDA (tempat untuk memperbanyak biakan) dan 
selanjutnya isolat tersebut ditanam pada SDA plate untuk digunakan 
dalam penelitian ini. 




e. Standar kepadatan (kekeruhan) Mc Farland 0,5 adalah suatu standar 
yang digunakan sebagai referensi untuk menentukan tingkat 
kekeruhan suspensi jamur sehingga jumlah jamur yang terdapat dalam 
suspensi tersebut ± 1,5x10
6
CFU/ml. Dalam penelitian ini tingkat 
kekeruhan yang digunakan 104CFU/ml. 
f. Kontrol positif merupakan kontrol yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah terjadi kontaminasi terhadap Candida albicans yang diuji atau 
tidak. Dilihat dari tabung reaksi yang berisi Candida albicans ditambah 
dengan aquades steril tanpa diberikan ekstrak.  
g. Kontrol negatif merupakan kontrol tabung reaksi berisi ekstrak daun 
cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers), tanpa diberi Candida 
albicans untuk melihat kesterilan bahan ekstrak.  
h. Kadar Hambat Minimal (KHM) adalah konsentrasi terendah dari ekstrak 
ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) yang mampu 
menghambat pertumbuhan Candida albicans yang ditandai dengan 
adanya gambaran kabut tipis atau tidak adanya koloni Candida albicans 
pada SDA plate dilusi agar. 
i. Kadar Bunuh Minimal (KBM) adalah konsentrasi terendah dari ekstrak 
ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) yang 
ditunjukkan dengan tidak adanya pertumbuhan koloni Candida albicans 
pada SDA plate atau dengan colony counter menunjukkan biakan agar 
SDA plate < 0,1% original inoculums (OI). Penghitungan dengan colony 
counter dilakukan setelah dilakukan streaking 1 ose larutan ekstrak 





4.7  Alat dan Bahan Penelitian 
4.7.1  Alat dan Bahan Pembuatan Ekstrak Ethanol Daun Cincau Hijau 
Rambat (Cyclea barbata Miers) 
Alat pisau, blender, timbangan, kertas saring, ekstraksi/erenmeyer. 
pengaduk (stirre), rotary evaporatoe, alat pemanas air, tabung pendingin pompa 
sirkulasi air dingin, pipa plastik, pompa vakum, penampang hasil penguapan, abu 
penampung hasil evaporasi, oven. Bahan: ethanol 90%, daun cincau hijau 
rambat (Cyclea barbata Miers). 
4.7.2 Alat dan Bahan Kultur Candida albicans 
 Alat : lampu spiritus, korek api, ose, inkubator, lemari pendingin. Bahan: 
biakkan Candida albicans pada agar miring SDA No. 91% Spt. Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya, SDA plate. 
4.7.3 Alat dan Bahan Pewarnaan Gram 
Alat: gelas obyek, gelas penutup, lampu spiritus, korek api, ose, mikroskop. 
Bahan: suspensi Candida albicans, kertas penghisap atau tissue, bahan 
pewarnaan Gram (Kristal violet, lugol, alkohol 96%, dan Safranin). 
4.7.4  Alat dan Bahan Germinating Tube Test 
 Alat: gelas obyek, gelas penutup, lampu spiritus, korek api, ose, tabung 
reaksi, mikroskop, inkubator. Bahan: isolat jamur Candida albicans, plasma. 
4.7.5  Alat dan Bahan Pembuatan Original Inoculum Candida albicans 
 Alat : tabung reaksi 5 buah, pipet, ose, vortex, standar Mc Farland 0,5. 
Bahan: Isolat jamur Candida albicans, NaCl, RPMI 
4.7.6  Alat dan Bahan Uji Dilusi Tabung 
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 Alat: rak kayu, tabung reaksi, pipet steril ukuran 1 ml dan 10ml, karet 
penghisap, inkubator, lampu spiritus, vortex. Bahan: ekstrak daun cincau hijau 
(Cyclea barbata Miers), korek api, kapas steril, inokulum Candida albicans, 
aquadest steril. 
4.7.7  Alat dan Bahan Uji Streaking Plate 
 Alat: ose, lampu spiritus, colony counter, Saboraud Dextrose Agar (SDA). 
4.7.7 Alat dan Bahan Uji Dilusi Agar 
 Alat: ose, lampu spiritus, inkubator, plate, pipet. Bahan: Saboraud 
Dextrose Agar, isolat jamur Candida albicans  
 
4.8  Prosedur Penelitian 
4.8.1  Pembuatan Ekstrak Daun Cincau Hijau Rambat (Cyclea barbata 
Miers) 
4.8.1.1 Proses Ekstraksi 
Proses ekstraksi terdiri dari rangkaian beberapa langkah sebagai berikut: 
1. Dilakukan seleksi terhadap daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) yang akan dijadikan ekstrak, dengan kriteria daun berwarna hijau, 
daun masih segar dan dalam keadaan bersih.  
2.  Daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) yang sudah di 
seleksi dibersihkan  dikeringkan di bawah sinar matahari langsung 
selama kira kira 24 jam hingga terlihat kering.  
3. Daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) yang sudah kering 
dihaluskan dengan blender. Kemudian hasil blender (serbuk halus) 
ditimbang sehingga diperoleh massa serbuk daun cincau hijau rambat 
(Cyclea barbata Miers) 100 gr. 
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4. Serbuk daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) 100gr 
dibungkus dengan kertas saring lalu dimasukkan ke dalam tabung 
ekstraksi ukuran 1 liter. 
5. Ethanol dituang ke dalam tabung ekstraksi hingga volume total 
mencapai 900ml. Dilakukan pengadukan dengan menggunakan stirrer 
pada tabung ekstraksi selama 15 menit. Setelah diaduk, didiamkan 
kurang lebih 12 jam. 
6. Setelah didiamkan, larutan ethanol dalam tabung ekstraksi dibuang 
kemudian diisi kembali dengan larutan ethanol yang baru ke dalam 
tabung ekstraksi yang masih berisi bungkusan (kertas saring dan daun 
cincau hijau). Dilakukan pengadukan selama 15 menit dan didiamkan 
kembali selama kurang lebih 12 jam. 
7. Langkah nomor 6 kembali diulangi sebanyak 2 kali, sehingga 
bungkusan kertas saring yang berisi serbuk daun cincau hijau rambat 
(Cyclea barbata Miers) terendam dalam larutan ethanol (terus diganti) 
sebanyak 4 kali. 
4.8.1.2 Proses Evaporasi  
Proses evaporasi terdiri dari rangkaian beberapa langkah sebagai berikut: 
1. Hasil terakhir dari proses ekstraksi sebelumnya (pengulangan ke4) 
berupa tabung ekstraksi berisi larutan ethanol dan bungkusan kertas 
saring, disiapkan untuk menjadi bahan evaporasi. Bahan evaporasi yang 
digunakan adalah hanya larutan ethanol, sedangkan bungkusan kertas 
saring tidak diapakai lagi. 
2. Rotary evaporator dipasang sehingga membentuk kemiringan 30-40 
derajat terhadap meja percobaan (tergantung pada tiang permanen). 
28 
 
Disusun alat pemanas air, labu penampung hasil evaporasi, rotary 
evaporator, dan tabung pendingin secara berurutan dari bawah ke atas 
pada meja percobaan. 
3. Pompa sirkulasi air dingin dipasang berhubungan dengan bak 
penampung air dingin dengan pipa plastik. 
4. Tabung pendingin dihubungkan dengan pompa sirkulasi air dingin, 
pompa vakum dan penampung hasil penguapan. 
5. Bahan evaporasi dituangkan ke labu hasil evaporasi, lalu rotary 
evaporator, alat pompa air dingin, alat pemanas aquades, alat pompa 
vakum diaktifkan. 
6. Bahan evaporasi dalam labu penampung didihkan hingga menguap 
pada suhu 80 derajat (titik didih ethanol). 
7. Hasil penguapan ethanol dikondensasikan menuju labu penampung 
ethanol, sehingga tidak bercampur dengan hasil evaporasi perolehan 
selanjutanya. Pada saat yang bersamaan uap lainnya akan dihisap oleh 
pompa vakum. 
8. Proses evaporasi tetap dijalankan hingga didapati bahan evaporasi 
dalam labu penampung hasil evaporasi mulai mengental. Saat mulai 
mengental, proses evaporasi dihentikan dan bahan evaporasi dinyatakan 
sebagai hasil evaporasi.  
9. Hasil evaporasi dipindahkan ke cawan penguap, kemudian dioven 
selama 2 jam pada suhu 80 derajat Celcius. Hal tersebut dilakukan agar 
pelarut yang tersisa pada hasil evaporasi dapat diuapkan, sehingga 




4.8.2  Kultur Candida albicans 
Dilakukan pembuatan kultur Candida albicans pada SDA plate, dengan 
cara: 
1. Koloni jamur yang berasal dari biakkan persediaan kultur Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya diambil dengan menggunakan ose 
yang sudah disterilkan. 
2. Koloni pada ose ditanamkan ke SDA plate. 
3. Pada suhu 37 derajat, SDA plate tadi diinkubasi dalam inkubator 
selama 18-24 jam. 
4. Koloni Candida albicans yang telah tumbuh pada SDA plate 
diperhatikan karakteristiknya kemudian dilakukan pewarnaan Gram 
terhadap koloni Candida albicans. 
5. Kultur jamur Candida albicans siap digunakan sebagai bahan 
penelitian. 
 
4.8.3 Identifikasi Candida albicans 
Proses identifikasi Candida albicans terdiri dari 2 macam tahap yakni 
pewarnaan gram dan germinating tube test. Tahap pewarnaan gram dan 
germinating tube test akan memberi hasil identifikasi bahwa isolat bakteri uji 
adalah benar Candida albicans. 
4.8.3.1  Pewarnaan gram 
Pewarnaan gram dilakukan untuk memastikan bahwa organisme yang 
diteliti merupakan Candida albicans, dimana akan didapatkan gambaran budding 
cell berwarna biru hitam yang menunjukkan karakteristiknya sebagai Gram positif 
(+). Berikut serangkaian proses daam pewarnaan gram yakni :  
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1. Gelas obyek dibersihkan dengan kapas steril, kemudian dilewatkan di 
atas api lampu spiritus untuk menghilangkan lemak lalu dibiarkan dingin. 
2. Gelas obyek diteteskan dengan satu ose aquades steril kemudian 
sediaan jamur diambil dengan menggunakan ose steril, kemudian 
disuspensikan dengan aquades pada gelas objek dan diratakan. 
3. Sediaan dibiarkan kering di udara, Setelah kering, sediaan difiksasi 
dengan cara dilewatkan diatas api, kemudian sediaan siap diwarnai. 
4. Kristal violet dituangkan pada gelas obyek, didiamkan selama 1 menit. 
Setelahnya larutan dibuang dan sisa larutan dibilas dengan air. 
5. Lugol dituangkan pada gelas obyek selama 5-10 detik atau sampai 
warna cat luntur, kemudian sisa alkohol dibuang dan dibilas dengan air. 
6. Alkohol 96% dituangkan pada gelas obyek selama 5-10 detik atau 
sampai warna cat luntur, kemudian sisa alkohol dibuang dan dibilas 
dengan air. 
7. Safranin dituangkan pada gelas objek selama 30 detik, kemudian sisa 
larutan dibuang dan dibilas dengan air. 
8. Gelas obyek dikeringkan dengan kertas penghisap. 
9. Gelas obyek ditetesi dengan minyak emersi dan siap untuk diamati di 
bawah mikroskop dengan pembesaran lensa obyektif 100x. 
4.8.3.2 Germinating Tube Test 
 Germinating Tube Test  merupakan tes identifikasi untuk membedakan 
Candida albicans dengan spesies Candida lainnya, ditandai dengan adanya 




1. Plasma 0,5 ml dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas Brawijaya 
Malang disediakan dalam tabung. 
2. Koloni terpisah Candida albicans pada SDA diambil dengan 
menggunakan ose yang sudah disterilkan kemudian dimasukkan ke 
dalam tabung yang berisi plasma. 
3. Tabung yang berisi serum tadi diinkubasi ke dalam inkubator pada 
suhu 37 derajat Celcius, selama kurang lebih 1,5 sampai 2 jam.  
4. Kultur di dalam serum diambil dengan menggunakan ose dan 
diletakkan pada gelas obyek, lalu ditutup dengan gelas penutup. 
5. Gelas obyek ditetesi dengan minyak emersi kemudian diamati dibawah 
mikroskop dengan lensa obyektif perbesaran 40x. 
6. Bila didapatkan hasil positif maka akan didapati gambaran seperti 
kecambah (Murray, 1998). 
 
4.8.4 Preparasi Original Inoculum Candida albicans 
 Pada metode ini digunakan kepadatan Candida albicans (OD): 
1,5x10
4
CFU/ml.. Kepadatan ini didapatkan dengan mengambil 5 koloni Candida 
albicans dengan diameter ±1mm yang dimasukkan dalam 5 ml NaCl. Kemudian 
di-vortex hingga homogen dan dikonversikan dengan Mc Farland 
1,5x10
6
CFU/ml.. Prosedur dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Diambil 1 ml suspensi 1,5x10
6
CFU/ml.  pada tabung pertama, 
kemudian dimasukkan ke dalam tabung kedua yang telah diisi dengan 
9 ml NaCl, lalu tabung digoyang agar terjadi pemerataan konsentrasi 





2. Diambil 1 ml suspensi 1,5x10
5
CFU/ml., kemudian dimasukkan ke 
dalam tabung yang telah diisi dengan 9ml RPMI, lalu tabung digoyang 




3. Suspensi jamur 1,5x10
4
CFU/ml.  siap digunakan untuk penelitian. 
 
4.8.5 Uji Dilusi Tabung untuk Menentukan KBM 
4.8.5.1 Penelitian Pendahuluan  
 Uji dilusi tabung pada penelitian pendahuluan meliputi beberapa proses 
sebagai berikut : 
 1. Dilakukan penelitian pendahuluan untuk melihat rentang konsentrasi  
     dengan konsentrasi awal sebesar 50%, 25%,12,5%, 6,25%, 3,125%     
    disertai dua kontrol yaitu Kontrol Bahan dan Kontrol Kuman (KK),  
     dengan ketentuan :  
     Masing-masing tabung reaksi diberi label dengan ketentuan: 
 Tabung 1: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 50% 
 Tabung 2: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 25% 
 Tabung 3: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 12,5% 
 Tabung 4: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 6,25% 
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 Tabung 5: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 3,125% 
 Tabung 6: Kontrol Bahan (KB) 
 Tabung 7: Kontrol Kuman (KK) 
2. Masing masing tabung reaksi diisi dengan ketentuan : 
 Tabung 1: (0,5ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,5ml aquades) 
 Tabung 2: (0,25ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,75ml aquades) 
 Tabung 3: (0,125ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,875ml aquades) 
 Tabung 4: (0,0625ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,9375ml aquades) 
 Tabung 5: (0,03125ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,96875ml aquades) 
 Tabung 6: (2ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) sebagai kontrol bahan) 
 Tabung 7: (2ml onikulum Candida albicans) 
3. Ditambahkan 1 ml onikulum Candida albicans (dari nutrient broth yang 
telah diinkubasi sebelumnya) pada tabung no 1 hingga 5. Pada tabung 
nomor 6 ( kontrol kuman), ditambahkan 2ml inokulum Candida 
albicans. Pada akhirnya didapati semua tabung berisi larutan 2ml. 
4. Semua tabung ditutup dengan kapas steril kemudian diinkubasikan ke 
dalam inkubator selama 18-24 jam pada suhu 37 derajat Celcius. 
 5. Pada hari kedua, semua tabung diambil dari inkubator.  
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4.8.5.2 Uji Streaking Plate Penelitian Pendahuluan  
 Uji streaking plate untuk penelitian pendahuluan dilakukan dalam 
beberapa tahap yakni : 
1. Dilakukan pengambilan larutan sebanyak 1 ose dari tiap tiap tabung. 
Tiap larutan dioleskan pada masing masing SDA plate yang sudah 
diberi label mengikuti nomor label tabung rekasinya. 
2. Semua SDA plate diinkubasikan ke dalam inkubator selama 18-24 jam 
pada suhu 37 derajat Celcius. 
3. Pada hari ketiga, semua SDA plate dikeluarkan dilakukan dengan 
penghitungan jumlah koloni candida albicans pada tiap tiap SDA plate, 
dan dilihat rentang konsentrasinya. 
4.8.5.3 Penelitian Lanjutan 
 Dari hasil penelitian pendahuluan dapat diamati bahwa pada konsentrasi 
12,5% masih terlihat adanya pertumbuhan koloni Candida albicans, sedangkan 
pada konsentrasi 25% tidak terlihat adanya pertumbuhan koloni Candida 
albicans. Untuk mendapatkan data yang akurat, maka dilakukan pengecilan 
konsentrasi sesuai dengan rentang konsentrasi yang didapatkan dari penelitian 
pendahuluan, sehingga didapatkan konsentrasi  akhir sebesar 12,5%, 15%, 
17,5%, 20%, 22,5%, 25%, serta dua kontrol, Kontrol Bahan (KB) dan Kontrol 
Kuman (KK). 
1. Disiapkan 8 buah tabung reaksi dengan rincian penggunaan, 2 tabung 
reaksi sebagai kontrol yakni kontrol positif (kontrol kuman) dan kontrol 
negatif (kontrol bahan) lalu 6 tabung reaksi lainnya diisikan konsentrasi 
ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) yang berbeda 
konsentrasi di setiap tabungnya.  
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     Masing-masing tabung reaksi diberi label dengan ketentuan: 
 Tabung 1: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 12,5% 
 Tabung 2: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 15% 
 Tabung 3: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 17,5% 
 Tabung 4: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 20% 
 Tabung 5: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 22,5% 
 Tabung 6: Konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 25% 
 Tabung 7: Kontrol Bahan (KB) 
 Tabung 8: Kontrol Kuman (KK) 
2. Masing masing tabung reaksi diisi dengan ketentuan : 
 Tabung 1: (0,125ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,875ml aquades) 
 Tabung 2: (0,15ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,85ml aquades) 
 Tabung 3: (0,175ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,825ml aquades) 
 Tabung 4: (0,20ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,8ml aquades) 
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 Tabung 5: (0,225ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,775ml aquades) 
 Tabung 6: (0,25ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) + 0,75ml aquades) 
 Tabung 7: (2ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) sebagai kontrol bahan) 
 Tabung 8: (2ml onikulum Candida albicans) 
3. Ditambahkan 1 ml onikulum Candida albicans (dari nutrient broth yang 
telah diinkubasi sebelumnya) pada tabung no 1 hingga 5. Pada tabung 
nomor 6 ( kontrol kuman), ditambahkan 2ml inokulum Candida 
albicans. Pada akhirnya didapati semua tabung berisi larutan 2ml. 
4. Semua tabung ditutup dengan kapas steril kemudian diinkubasikan ke 
dalam inkubator selama 18-24 jam pada suhu 37 derajat Celcius. 
5. Pada hari kedua, semua tabung diambil dari inkubator. Kemudian 
dilakukan pengamatan untuk membandingkan kekeruhan antar tabung 
reaksi, sehingga diperoleh nilai KHM nya (Dzen, 2003). 
4.8.5.4 Uji Streaking Plate Penelitian Lanjutan 
 Uji streaking plate dilakukan dalam beberapa tahap yakni : 
1. Dilakukan pengambilan larutan sebanyak 1 ose dari tiap tiap tabung. 
Tiap larutan dioleskan pada masing masing SDA plate yang sudah 
diberi label mengikuti nomor label tabung rekasinya. 
2. Semua SDA plate diinkubasikan ke dalam inkubator selama 18-24 jam 
pada suhu 37 derajat Celcius. 
3. Pada hari ketiga, semua SDA plate dikeluarkan dilakukan dengan 
penghitungan jumlah koloni candida albicans pada tiap tiap SDA plate 
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dengan menggunakan colony counter, sehingga diperoleh nilai KBM-
nya.  
 
4.8.6 Uji Dilusi Agar untuk Menentukan Kadar Hambat Minimum (KHM) 
  Volume total dari agar plate diasumsikan sebesar 15 ml. Konsentrasi 
ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) yang digunakan adalah  
25%, 22,5%, 20%, 17,5%, 15% dan 12,5% dengan penghitungan sebagai 
berikut: 
1. Plate 1 : 15 ml agar (KK) 
2. Plate 2 : 25%  (3,75 ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) ditambah dengan 11,25 ml agar). 
3. Plate 3 : 22,5% (3,375 ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) ditambah dengan 11,625 ml agar). 
4. Plate 4 : 20% (3 ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) ditambah dengan 12 ml agar). 
5. Plate 5 : 17,5% (2,625 ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) ditambah dengan 12,375 ml agar). 
6. Plate 6 : 15% (2,25 ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) ditambah dengan 12,75 ml). 
7. Plate 7 : 12,5% (1,875 ml ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) ditambah dengan 13,125 ml agar). 
Campurkan ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) 
yang masih hangat ke dalam falcon. Homogenkan campuran tersebut dengan 
cara memutar searah jarum jam. Kemudian tuangkan kedalam plate dan 
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dibiarkan sampai mengeras lalu masukkan kedalam inkubator untuk sterilitas 
media. 
Ambil 1 tetes suspensi jamur dengan mikro pipet. Teteskan pada 
permukaan agar yang telah disterilisasi secara tegak lurus. Biarkan suspensi 
bakteri menyerap kedalam agar. Kemudian plate  dimasukkan ke dalam 

























 12,5%     15%       17,5%      20%         22,5%      25%         KB          KK   
0,125ml eks  0,15ml eks   0,175 ml eks  0,20ml eks    0,225ml eks   0,25ml eks   100%           0%  
0,875ml Aq   0,85ml Aq    0,825ml Aq    0,80ml Aq     0,775ml Aq    0,75ml Aq    2ml Eks      0ml eks 
                        0ml Aq     0ml Aq  
 
 










       12,5%    15%      17,5%       20%         22,5%      25%           KB          KK 
       1ml        1ml        1ml           1ml          1ml           1ml          100%      0% 
          inokulum     inokulum    inokulum         inokulum        inokulum        inokulum          0 ml             2ml 
               inokulum   inokulum 
Kultur Candida albicans pada SDA plate 
Candida albicans,  karakteristik koloni (+), gram (+), Germinating tube test (+) 
dengan working dilution 10
4
CFU/ml (larutan inokulum) 
Ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 100 gr & dengan akuades steril 



































Semua tabung ditutup dengan kapas steril kemudian diinkubasikan ke dalam 
inkubator dengan suhu 37 derajat Celcius selama 18-24 jam. 
Hari Kedua 
Semua tabung dikeluarkan dari inkubator. Kemudian dilakukan pengamatan 
untuk membandingkan kekeruhan antar tabung reaksi, sehingga dapat diperoleh 
nilai KHM nya. Apabila ekstrak pekat dan keruh maka KHM dapat dihitung 
dengan metode lain seperti dilusi agar. 
Dilakukan pengambilan dari masing masing tabung sebanyak 1 ose kemudian 
dioleskan pada 7 buah SDA plate menurut pelabelan tabung. 
 
 
    12,5        15% 17,5%       20%         22,5%      25%        KB           KK 
 
Semua SDA plate diinkubasikan ke dalam inkubator selama 18-24 jam dengan 
suhu 37 derajat Celcius. 
Hari Ketiga 
Semua SDA plate dikeluarkan dari inkubator, lalu dilakukan penghitungan jumlah 
koloni Candida albicans dengan menggunakan colony counter, sehingga 
diperoleh nilai KBM nya. 
 
Pembuatan grafik pengaruh pemberian ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) pada berbagai konsentrasi terhadap jumlah koloni Candida 
albicans pada uji streaking plate. 
 

















12,5% 15% 17,5% 20% 22,5% 25% KB KK 
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4.11 Analisis Hasil 
 Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji distribusi dan 
homogenitas varian menggunakan kolmogrov smirnov untuk menentukan jenis 
analisis data yang akan digunakan. Apabila data berdistribusi normal, maka 
analisis data yang digunakan adalah uji stastitik jenis one way ANOVA dan Uji 
Statistik Korelasi-regresi. Apabila data berdistribusi tidak normal, maka 
digunakan uji statistik Kruskall Wallis. 
Diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam 
Ditetesi dengan suspensi jamur Candida albicans  104  CFU/ml 
Diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam 
Dilakukan Pengamatan dan Penentuan Nilai KHM 
Ekstrak daun cincau Agar 
12,5% 15% 17,5% 20% 22,5% 25% KK 
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 Uji statistik jenis one way ANOVA (Analysis of Variences)  digunakan 
untuk menguji apakah adanya perbedaan yang signifikan antara rata rata 
pertumbuhan koloni pada masing-masing konsentrasi. Uji one way ANOVA 
dilakukan dengan taraf kepercayaan 95% untuk menentukan apakah hipotesis 
dapat diterima atau tidak, dimana bila diperoleh nilai probabilitasnya < 0,05 maka 
hipotesis diterima. Dengan uji ini akan diperoleh perbandingan rata-rata jumlah 
koloni Candida albicans pada ketujuh kelompok konsentrasi, sehingga dapat 
disimpulkan apakah pemberian ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) menyebabkan penurunan jumlah koloni atau tidak. 
 Uji statistik korelasi-regresi untuk menentukan kekuatan hubungan antara 
konsentrasi ekstrak daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) terhadap 
pertumbuhan jamur Candida albicans. Uji korelasi dilakukan dengan taraf 
kepercayaan 95% dengan nilai α=0,05. 
 Fasilitas SPSS (Stastitical Product of Service Solution) for Windows 















HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 




Gambar 5.1 Hasil Pewarnaan Gram Candida albicans 
 
 
Penelitian ini menggunakan isolat jamur Candida albicans yang didapat 
dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada 
kemudian dikultur di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Brawijaya. Sebelum jamur digunakan, dilakukan identifikasi untuk memastikan 
bahwa jamur tersebut adalah Candida albicans. Setelah dilakukan tes 
pewarnaan Gram (Gambar 5.1), pada pengamatan mikroskop dengan 
perbesaran 1000x, terlihat gambaran budding cell jamur berwarna ungu, bulat, 
dan membentuk rantai. Berdasarkan tes tersebut diketahui bahwa jamur tersebut 







Gambar 5.2 Hasil Germinating Tube Test Candida albicans 
 
Pada Germinating Tube Test (Gambar 5.2) didapatkan hasil positif, 
dimana terlihat gambaran seperti kecambah yang memanjang (germ tube) yang 
tidak ditemukan pada Candida spesies lain. Hal ini menunjukkan bahwa jamur 
tersebut adalah Candida albicans. 
 
5.2 Ekstrak Etanol Daun Cincau Hijau Rambat (Cyclea barbata Miers) 
 Serbuk kering daun cincau yang digunakan dalam penelitian ini didapat 
dari UPT Materia Medica Batu, Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Timur. Daun 
cincau diekstrak melewati proses ekstraksi dan evaporasi hingga kemudian 
didapatkan ekstrak etanol daun cincau sebanyak 15 ml. Kemudian dilakukan uji 
sterilisasi ekstrak etanol daun cincau dengan melakukan streaking pada SDA  
dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Pada hasil uji sterilisasi tidak 
didapatkan adanya pertumbuhan jamur. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 







5.3 Hasil Uji Dilusi Tabung 
 Dari hasil uji dilusi tabung, tampak ekstrak pekat dan terdapat endapan 
pada semua konsentrasi, sehingga Kadar Hambat Minimum (KHM) ekstrak 
ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) terhadap Candida 
albicans tidak dapat dilihat melalui metode dilusi tabung sehingga dilanjutkan 
menggunakan metode dilusi agar untuk menentukan KHM ekstrak ethanol daun 











Gambar 5.3 Hasil Pengamatan KHM dengan Metode Dilusi Tabung 
 
Keterangan (kiri-kanan) :-    Kontrol Bahan (KB) dilusi tabung 
- Dilusi tabung dengan konsentrasi 25% 
- Dilusi tabung dengan konsentrasi 22,5% 
- Dilusi tabung dengan konsentrasi 20% 
- Dilusi tabung dengan konsentrasi 17,5% 
- Dilusi tabung dengan konsentrasi 15% 
- Dilusi tabung dengan konsentrasi 12,5% 
- Kontrol Kuman (KK) dilusi tabung 
 
5.4 Hasil Penelitian KHM dengan Metode Dilusi Agar 
 Penelitian ini menggunakan enam ekstrak ethanol daun cincau hijau 
rambat (Cyclea barbata Miers), yaitu 12,5%, 15%, 17,5%, 20%, 22,5%, dan 25%, 
dan satu kontrol kuman. Penentuan KHM dilakukan dengan melakukan 
pengamatan pertumbuhan koloni jamur pada SDA plate secara kasat mata. 
 Konsentrasi terendah ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) yang dicampurkan pada media SDA yang tidak terdapat 
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pertumbuhan koloni Candida albicans merupakan Kadar Hambat Minimum 
(KHM) dari ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) 
terhadap Candida albicans (EUCAST,2000).  
 
 











Gambar 5.6 Konsentrasi 15% Dilusi Agar. 
 
 
Gambar 5.7 Konsentrasi 17,5% Dilusi Agar. 
 
 











Gambar 5.10 Konsentrasi 25% Dilusi Agar. 
 
 
Gambar 5.5 hingga Gambar 5.10 adalah hasil dari uji dilusi ekstrak 
ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) terhadap Candida 
albicans. Pada kontrol kuman (KK) (Gambar 5.5) terlihat adanya koloni jamur 
yang sangat tebal. Hal ini menunjukkan bahwa suspensi jamur yang digunakan 
memang mengandung jamur. Setelah suspensi jamur diteteskan pada media 
agar yang telah dicampur berbagai konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau 
rambat (Cyclea barbata Miers) dan kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 
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24 jam, terlihat penurunan pertumbuhan koloni yang sebanding dengan 
peningkatan konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers). Skor hasil pengamatan uji dilusi agar  ekstrak ethanol daun 
cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) terhadap Candida albicans dapat 
dilihat pada Tabel 5.1 
Tabel 5.1 





Kuman 4 Tumbuh 
12,5% 4 Tumbuh 
15% 4 Tumbuh 
17,5% 4 Tidak tumbuh 
20% 4 Tidak tumbuh 
22,5% 4 Tidak tumbuh 
25% 4 Tidak tumbuh 
 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan koloni jamur Candida 
albicans pada SDA plate yang mengandung beberapa konsentrasi ekstrak daun 
cincau  (Tabel 5.1) dengan kasat mata, terjadi pengurangan pertumbuhan koloni 
jamur yang sebanding dengan peningkatan konsentrasi ekstrak ethanol daun 
cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers). Pada konsentrasi 17,5% mulai tidak 
terlihat adanya pertumbuhan koloni jamur, maka dapat ditentukan bahwa KHM  
ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers)  terhadap 
Candida albicans terletak pada konsentrasi 17,5%. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pemberian perlakuan berupa ekstrak ethanol daun cincau hijau 





5.5 Hasil Perhitungan Jumlah Koloni Candida albicans 
Perhitungan koloni Candida albicans pada media SDA dilakukan dengan 
cara menghitung jumlah koloni Candida albicans yang tumbuh pada tiap plate 
yang berisi media SDA yang telah di-streaking dengan biakan Candida albicans 
dan ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) dengan 
berbagai konsentrasi (12,5%, 15%, 17,5%, 20%, 22,5%, dan 25%) yang 
sebelumnya telah diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Gambar 5.12 




































Gambar 5.13 Konsentrasi 12,5% Dilusi Tabung 
 
































Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk menentukan Kadar Bunuh 
Minimum (KBM) dari ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) terhadap Candida albicans. Kadar Bunuh Minimum (KBM)  ditentukan dari 
konsentrasi dimana jumlah koloni yang tumbuh kurang dari 0,1% dari OI (Original 
Inoculum). Perhitungan jumlah koloni jamur dilakukan dengan alat colony 
counter. Hasil penghitungan koloni Candida albicans yang tumbuh pada media 
SDA dari berbagai konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 5.2. 
 
Tabel 5.2 Hasil Perhitungan Koloni Candida albicans Pada Media SDA 
Kelompok 
 
N Rerata ± SD Notasi 
Kuman 3 364.67 ± 67.471 c 
12,,5% 3 255.33 ± 16.01738 b 
15% 3 65.33 ± 18.4481 a 
17,5% 3 15.67 ± 4.041 a 
20% 3 0.00 ± 0.00 a 
22,5% 3 0.00 ± 0.00 a 
25% 3 0.00 ± 0.00 a 
Bahan 3 0.00 ± 0.00 a 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang tercantum pada Gambar 5.12 dan 
Tabel 5.2, dapat dilihat bahwa pada kontrol kuman (KK) terlihat adanya jumlah 
jamur Candida albicans yang sangat tinggi. Jumlah koloni yang tinggi juga 
terdapat pada konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) 12,5% dan 15% pada setiap pengulangan yang dilakukan, 
sedangkan pada konsentrasi 20%, 22,5% dan 25% tidak didapatkan adanya 
pertumbuhan koloni Candida albicans. Pada tabel 5.2 dapat dilihat bahwa dari 
tiga kali pengulangan tidak menunjukkan perbedaan jumlah koloni yang terlalu 
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signifikan pada tiap konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat 
(Cyclea barbata Miers).  
 
Gambar 5.19  
 
Gambar 5.19 Jumlah Rata-Rata Koloni Candida albicans Setelah 
Pemberian Berbagai Konsentrasi Ekstrak ethanol daun 
cincau hijau rambat ( Cyclea barbata Miers) 
 
 
Pada Gambar 5.19 didapatkan adanya penurunan jumlah koloni Candida 
albicans dari hasil tiga kali pengulangan pada tiap konsentrasi ekstrak ethanol 
daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers). Selain itu, dapat diamati pula  
bahwa setiap peningkatan konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat 
(Cyclea barbata Miers) disertai dengan gradasi penurunan jumlah pertumbuhan 
koloni Candida albicans. Pada konsentrasi 20%, 22,5% dan 25% tidak terlihat 
adanya pertumbuhan koloni Candida albicans, sedangkan pada konsentrasi 
12,5%, 15%, dan 17,5% terlihat perbedaan yang nyata. Hal ini menunjukkan 
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bahwa ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) 
mempunyai efek antifungi  terhadap Candida albicans.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa dengan seiring 
meningkatnya konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers), terjadi penurunan jumlah koloni Candida albicans  yang tumbuh 
pada media SDA, dimana pada konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau 
rambat (Cyclea barbata Miers) 20%, 22,5% dan 25% tidak didapatkan adanya 
pertumbuhan koloni Candida albicans. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
Kadar Bunuh Minimum (KBM) ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) terhadap Candida albicans adalah pada konsentrasi 20%. 
 
5.6 Analisis Data 
5.6.1 Pengujian Sifat Data 
 Pengujian sifat data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup uji 
normalitas sebaran data dan uji homogenitas variasi data. Kedua pengujian sifat 
data tersebut bertujuan untuk menentukan teknik analisis statistik yang akan 
digunakan. Jika data memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, uji 
perbedaan rata-rata menggunakan uji One Way Anova, sedangkan jika data 
tidak memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, uji perbedaan 
menggunakan uji non parametrik. Kemudian dilakukan uji korelasi untuk 
menentukan hubungan dari dua variabel yang diuji. 
5.6.2  Uji Normalitas Data 
 Uji statistik pertama adalah untuk menentukan normalitas data dengan 
menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, dimana suatu data dikatakan memiliki 
sebaran yang normal jika p>0,05. Berdasarkan pengujian normalitas data 
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dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov didapatkan bahwa data kelompok 
memiliki p=0,20 yang menunjukkan bahwa data kelompok memiliki sebaran yang 
normal.  
5.6.3 Uji Homogenitas Data 
 Hasil penelitian menggunakan tes levene. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui suatu sebaran data homogen maupun tidak. Dikatakan memiliki 
sebaran yang normal jika p > 0,05. Berdasarkan pengujian homogenitas data 
menggunakan uji levene didapatkan bahwa data memiliki sebaran yang 
homogen (p=0,083). Dengan hasil data normal dan homogen maka syarat 
pengujian one way annova terpenuhi. 
5.6.4 Uji One-Way ANOVA 
 Syarat menggunakan uji one-way ANOVA yaitu data terdistribusi normal 
yaitu bila nilai signifikansi p > 0,05, serta variansi data  homogen yaitu bila nilai 
signifikansi p > 0,05. Bila tidak terdistribusi normal dan tidak homogen, terlebih 
dahulu dilakukan transformasi data. 
Berdasarkan hasil uji one-way ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 0,000 
(p < 0,05) yang berarti efek pemberian berbagai konsentrasi ekstrak ethanol 
daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) terhadap jumlah koloni Candida 
albicans terdapat perbedaan signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 
Uji Post Hoc Tukey merupakan uji pembanding berganda (Multiple 
Comparison Test), bertujuan untuk menunjukkan pasangan kelompok 
konsentrasi yang memberikan perbedaan signifikan dan yang tidak memberikan 
perbedaan signifikan. Berdasarkan hasil uji Post Hoc Tukey (Lampiran 3), 
diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan pada setiap pasangan kelompok 
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konsentrasi yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi < 0,05 (p < 0,05) 
(Lampiran). 
5.6.5 Uji Korelasi-Regresi 
 Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan peningkatan 
konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) 
terhadap jumlah koloni Candida albicans. Hasil uji Korelasi Pearson (Lampiran 3) 
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang berarti  terdapat hubungan 
yang bermakna antara ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) terhadap jumlah koloni jamur. Besarnya koefisien korelasi antara -1 s/d 1. 
Bila nilainya mendekati -1 atau 1, maka hubungan kedua variabel tersebut 
sangat kuat, sedangkan bila nilainya 0 berarti tidak terdapat hubungan kedua 
variabel tersebut. Besar koefisien korelasi Pearson adalah R = -0,913. Tanda 
negatif menunjukkan hubungan terbalik, yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) maka semakin sedikit 
jumlah pertumbuhan koloni jamur. Nilai 0,913 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat antara perlakukan konsentrasi dengan pertumbuhan jamur. 
Besar koefisien korelasi yang mendekati -1 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan kedua variabel kuat negatif. 
 Uji Regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 
peningkatan konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat ( Cyclea 
barbata Miers) dalam  menghambat pertumbuhan koloni Candida albicans. 
Berdasarkan hasil uji Regresi, nilai  R Square (R2) adalah 0,833 menunjukkan 
bahwa kontribusi pemberian ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat ( Cyclea 
barbata Miers) dalam menurunkan jumlah koloni Candida albicans sebesar 
83,3%, sedangkan sisanya 16,7% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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Faktor-faktor tersebut, misalnya, kualitas dalam penyimpanan alat-alat pada 
laboratorium, lama penyimpanan ekstrak, suhu tempat penyimpanan ekstrak, 
atau resistensi jamur itu sendiri. 
 Rumus umum koefisien Regresi yaitu Y = a + bX. Dimana nilai konstanta 
(a), koefisien Regresi (b) , variabel bebas (X), variable terikat (Y). Hubungan 
antara konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat ( Cyclea barbata 
Miers) terhadap jumlah koloni jamur Candida albicans dapat dinyatakan dengan 
rumus Y = 309,399 – 19,246X, dimana Y adalah jumlah koloni jamur Candida 
albicans, sedangkan X adalah konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau 
rambat ( Cyclea barbata Miers). Dari persamaan ini dapat diinterpretasikan 
bahwa setiap peningkatan dosis ekstrak sebesar 1% akan diiringi penurunan 














 Kandidiasis sejauh ini merupakan infeksi fungal pada oral yang paling 
sering terjadi pada manusia dan memiliki ciri klinis yang bervariasi. Kandidiasis 
adalah infeksi fungal yang disebabkan oleh Candida albicans, sebuah jamur 
yang merupakan bagian dari flora normal di rongga mulut. Faktor predisposisi 
dari kandidiasis yang terdapat pada rongga mulut meliputi faktor lokal 
(xerostomia, oral hygiene yang buruk), diabetes mellitus, anemia defisiensi besi, 
penyakit kronis, malignansi, antibiotik, obat immunosupressan, radiasi, 
hipoparatiroidism, Addison’s disease dan cell mediated immunodeffiency. Selain 
itu, kandidiasis di rongga mulut adalah infeksi oportunistik awal yang menimpa di 
sekitar dua-pertiga pasien dengan atau resiko tinggi terkena infeksi HIV. 
Kandidiasis di rongga mulut mempunyai spektrum luas dalam manifestasi 
klinisnya. Kandidiasis diklasifikasikan sebagai, yang utama, terdiri dari infeksi 
yang terlokalisasi ke daerah dan daerah perioral dan yang sekunder, terdiri dari 
lesi oral penyakit mukokutan sistemik  (Laskaris, 2003). 
Konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) yang digunakan dalam penelitian ini didapat berdasarkan penelitian 
pendahuluan, yaitu konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, dan disertai 
dua kontrol yaitu Kontrol Bahan (KB) dan Kontrol Kuman(KK). Pada konsentrasi 
12,5% masih terlihat adanya pertumbuhan koloni Candida albicans, sedangkan 
pada konsentrasi 25% tidak terlihat adanya pertumbuhan jamur. Oleh karena itu, 
dilakukan pengecilan rentang konsentrasi ekstrak dimana konsentrasi akhir 
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ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers)  yang 
digunakan pada penelitian ini, yaitu konsentrasi 12,5%, 15%, 17,5%, 20%, 
22,5%, 25%, KB dan KK. Pengecilan rentang konsentrasi digunakan untuk dapat 
menentukan Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh Minimal (KBM) 
yang lebih tepat. 
 Penelitian ini  menggunakan metode dilusi tabung, yang diharapkan dapat 
menentukan Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh Minimal (KBM). 
Akan tetapi, KHM tidak dapat ditentukan dengan dilusi tabung karena ekstrak 
pekat dan keruh. Bila KHM tidak dapat ditentukan dengan metode dilusi tabung, 
maka penentuan KHM dapat dilakukan dengan metode lain, salah satunya dilusi 
agar. Pada penentuan KHM dengan metode dilusi agar, masing-masing 
konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers)  
dicampur dengan Saboraud Dextrose Agar (SDA) yang masih cair, lalu 
didinginkan hingga menjadi medium agar. Setelah itu, medium agar tersebut 
diberikan 1 tetes (10 µl) suspensi jamur Candida albicans  dengan kepadatan 104 
CFU/ml, lalu dibiarkan mengering dahulu sebelum diinkubasi selama 24 jam 
pada suhu 37°C. Setelah diinkubasi, pertumbuhan koloni jamur Candida albicans 
diamati. Dari uji dilusi agar, diperoleh KHM ekstrak ethanol daun cincau hijau 
rambat (Cyclea barbata Miers)  terhadap Candida albicans terletak pada 
konsentrasi 17,5%. KHM adalah konsentrasi dimana mulai tidak terlihat adanya 
pertumbuhan koloni jamur pada medium agar secara kasat mata (Andrews, 
2001).  
 Kadar Bunuh Minimal (KBM) ditentukan dengan melakukan streaking tiap 
konsentrasi yang sudah dicampur suspensi jamur Candida albicans pada media 
Saboraud Dextrose Agar (SDA), lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.  
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Setelah diinkubasi, dilakukan penghitungan jumlah koloni yang tumbuh pada tiap 
konsentrasi. Menurut Gantz (2006), KBM didapatkan dari konsentrasi dimana 
mulai tidak terdapat pertumbuhan koloni jamur sehingga berdasarkan uji dilusi 
tabung penelitian ini, diperoleh KBM ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat 
(Cyclea barbata Miers)  terhadap Candida albicans terletak pada konsentrasi 
20%. Dari hasil penghitungan jumlah koloni yang tumbuh pada tiap konsentrasi, 
dilakukan analisa data menggunakan SPSS for Windows. Analisa data yang 
dilakukan, meliputi uji one-way ANOVA, uji korelasi Pearson, dan uji regresi. 
 Data hasil penelitian uji one-way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan dari pemberian ekstrak daun cincau hijau rambat terhadap 
jumlah pertumbuhan koloni Candida albicans. Setelah itu, dari hasil uji Post Hoc 
Tukey didapatkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada setiap pasangan 
kelompok konsentrasi yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi <0,05 (p < 0,05). 
Selanjutnya, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan terbalik, yaitu 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers)  maka semakin sedikit jumlah pertumbuhan koloni jamur. Dari 
hasil uji Regresi menunjukkan bahwa kontribusi pemberian ekstrak ethanol daun 
cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) dalam menurunkan jumlah koloni 
Candida albicans sebesar 83,3%. 
 Efek antijamur ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata 
Miers) terhadap Candida albicans dapat terjadi karena aktivitas zat-zat aktif yang 
terkandung pada daun cincau hijau rambat. Daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) telah diteliti mengandung saponin dan flavonoid. (Wikynikita, 
2011). Flavonoid dilaporkan memiliki banyak kegunaan, termasuk aktivitas anti-
inflamasi, aktivitas estrogenik, enzim penghambat aktivitas antimikroba, 
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antialergi, aktivitas antioksidan, kegiatan vaskular dan aktivitas antitumor 
sitotoksik ( Cushnie dan Lamb, 2005). Saponin adalah komponen bioaktif yang 
umumnya diproduksi oleh tanaman. Saponin mempunyai aktivitas biologi yang 
meliputi antibakterial, antifungal, antiviral dan antitumoral. Adanya aktivitas ini 
disebabkan karena saponin dapat berinteraksi dengan sel membran ( Thakur et 
al. 2011). Senyawa polar yang tertarik dalam ekstrak ethanol seperti saponin, 
dan flavonoid mempunyai target aktivitas pada sel jamur dengan membentuk 
senyawa kompleks dengan sterol dari dinding sel, dan selanjutnya 
mempengaruhi permeabilitas membran sel, sintesis asam nukleat, fosforilasi 
oksidatif dan transport elektron yang mengakibatkan gangguan metabolisme dan 
penghambatan pertumbuhan jamur (Viaza, 1991) serta dapat juga 
mengakibatkan kematian sel (Kumalasari dan Sulistyani.2011). 
 Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
etanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) memiliki efek antijamur 
terhadap Candida albicans secara in vitro, dengan Kadar Hambat Minimal (KHM) 
17,5% dan Kadar Bunuh Minimal (KBM) 20%.  
Pada penelitian ini, terdapat beberapa hal yang perlu  diperhatikan, yaitu 
masih belum diketahui zat aktif mana yang terutama memiliki aktivitas antijamur 
terbesar terhadap Candida albicans. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
secara in vivo untuk mengetahui dosis efektif, dosis lethal, dosis toksik, dan efek 
samping, serta penelitian terhadap manusia. Pada bidang kedokteran gigi, perlu 
dilakukan pula penelitian lebih lanjut supaya daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) dapat diaplikasikan sebagai alternatif obat antijamur untuk 
penderita kandidiasis, misalnya dalam bentuk salep ekstrak ethanol daun cincau 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 1.  KBM (Kadar Bunuh Minimal) ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat 
(Cyclea barbata Miers) sebagai antijamur terhadap Candida albicans secara in 
vitro dengan metode dilusi tabung adalah 20%  
 2. KHM (Kadar Hambat Minimal) ekstrak ethanol daun cincau hijau 
rambat (Cyclea barbata Miers) sebagai antijamur terhadap Candida albicans 
secara in vitro dengan metode dilusi agar adalah 17,5%. 
 3. Ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) efektif 
sebagai antifungi terhadap Candida albicans secara in vitro. Ditunjukkan dengan 
penurunan pertumbuhan koloni Candida albicans seiring dengan bertambahnya 
konsentrasi ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers). 
7.2  Saran 
 Setelah penelitian ini selesai dilakukan, peneliti ingin menyarankan 
beberapa hal yakni : 
 1.   Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo untuk mengetahui 
dosis efektif, dosis lethal, dosis toksik, dan efek samping, serta penelitian 
terhadap manusia. Pada bidang kedokteran gigi, perlu dilakukan pula penelitian 
lebih lanjut supaya daun cincau hijau rambat (Cyclea barbata Miers) dapat 
diaplikasikan sebagai alternatif obat antijamur untuk penderita kandidiasis, 
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misalnya dalam bentuk salep ekstrak ethanol daun cincau hijau rambat (Cyclea 
barbata Miers) untuk pengobatan kandidiasis. 
 2. Perlu dilakukan perbandingan potensi antijamur pada daun cincau hijau 
rambat (Cyclea barbata Miers) ini dengan obat antijamur lainnya terhadap 
Candida albicans contohnya seperti fluconazole. 
 3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis sediaan daun 
cincau hijau rambat yang tepat jika dikonsumsi dengan bentuk sediaan yang 
mudah dikonsumsi sehari-hari, misalnya dalam bentuk seduhan, serta efeknya 
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